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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gastritis adalah kondisi gangguan pada sistem pencernaan yang sering dijumpai 

di berbagai belahan dunia, sehingga menjadi fokus utama dalam layanan 

kesehatan. Kondisi ini didefinisikan sebagai peradangan pada lapisan dalam 

lambung, yang bisa berlangsung dalam bentuk akut atau kronis, dengan tanda-

tanda umum seperti rasa sakit di bagian atas perut, mual, muntah, serta gangguan 

pencernaan. Risiko utama yang memicu gastritis mencakup infeksi bakteri 

Helicobacter pylori, penggunaan obat anti-inflamasi nonsteroid (NSAID), 

kebiasaan makan yang tidak teratur, tekanan psikologis, kebiasaan merokok, dan 

minum alkohol (Haikal et al., 2024). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), prevalensi gastritis di 

dunia menunjukkan angka yang cukup tinggi di beberapa negara, di antaranya 

Inggris sebesar 22,0%, China 31,0%, Jepang 14,5%, Kanada 35,0%, dan Perancis 

29,5%. Di wilayah Asia Tenggara, jumlah penderita gastritis diperkirakan 

mencapai sekitar 583.635 orang setiap tahun. Menurut data Laporan Kesehatan 

Indonesia 2020, di Indonesia gastritis termasuk salah satu dari sepuluh penyakit 

terbanyak yang ditemukan di rumah sakit (Adnani & Syahmura, 2023). Pada 

kelompok pasien rawat inap, gastritis berada pada peringkat keenam dengan total 

33.580 kasus, dan sekitar 60,86% kasus terjadi pada perempuan. Tingginya angka 

kejadian gastritis juga terlihat di beberapa daerah di Indonesia dengan prevalensi 

mencapai 274.396 kasus dari total penduduk sebanyak 238.452.952 jiwa (A et al., 

2025). Selain itu, berdasarkan data Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta 

tahun 2023, jumlah kasus gastritis tercatat sebanyak 11.144 kasus (Adnani & 

Syahmura, 2023). 

Dalam praktik medis sehari-hari, pengobatan gastritis umumnya menggunakan 

obat-obatan yang berfungsi menekan produksi asam lambung, membantu 



 

 
 

pemulihan mukosa lambung, serta meredakan gejala yang dialami pasien. Jenis 

obat yang paling sering digunakan meliputi Proton Pump Inhibitor (PPI), antagonis 

reseptor H2, antasida, serta agen pelindung mukosa seperti sukralfat. Penggunaan 

Proton Pump Inhibitor (PPI) semakin luas di berbagai negara karena 

efektivitasnya yang tinggi dalam menekan produksi asam lambung (Astuti & 

Maulina, 2024). 

Rumah sakit merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan utama dalam 

mendiagnosis dan menangani penyakit gastritis, baik pada pasien rawat jalan 

maupun rawat inap. Berdasarkan hasil penelitian di berbagai rumah sakit di 

Indonesia, pola peresepan obat gastritis menunjukkan variasi yang beragam. Di 

beberapa rumah sakit, penggunaan obat golongan Proton Pump Inhibitor (PPI) 

seperti omeprazol lebih sering diresepkan, baik sebagai terapi tunggal maupun 

terapi kombinasi dengan obat lain (Muris et al., 2024). Sebagai contoh penelitian 

di Rumah Sakit Batara Guru Belopa di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa 

terapi tunggal menggunakan omeprazole merupakan pengobatan yang paling 

banyak digunakan, meskipun pada beberapa kasus obat tersebut dikombinasikan 

dengan sukralfat atau ranitidin (Muris et al., 2024). Sementara itu, penelitian di 

Bali menunjukkan kecenderungan penggunaan terapi kombinasi, yaitu golongan 

Proton Pump Inhibitor (PPI) seperti lansoprazole dan omeprozole yang 

dikombinasikan dengan sukralfat (Dewi et al., 2025). Di sisi lain, penelitian yang 

dilakukan di Puskesmas dan fasilitas pelayanan kesehatan primer di Wonosobo 

menunjukkan pola peresepan yang berbeda, dengan kombinasi antasida dan 

antagonis reseptor H2 seperti ranitidin yang lebih dominan digunakan (Lufi et al., 

2023). 

Selain itu, meskipun tersedia berbagai pilihan obat untuk terapi gastritis, praktik 

peresepan obat oleh tenaga medis perlu dievaluasi berdasarkan informasi obat 

yang tepat, terutama terkait pemilihan obat, dosis, frekuensi, dan rute pemberian. 

Penggunaan obat yang tidak sesuai dengan informasi penggunaan obat dapat 

meningkatkan risiko terjadinya ketidaktepatan terapi, efek samping, interaksi 



 

 
 

antarobat, serta penggunaan obat yang kurang optimal. Oleh karena itu, evaluasi 

pola peresepan berdasarkan informasi obat yang tercantum dalam literatur 

(Monthly Index of Medical Specialties) MIMS diperlukan untuk mengetahui 

kesesuaian penggunaan obat dengan informasi dosis, frekuensi, dan rute 

pemberian yang direkomendasikan (Listina et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Sulawesi Selatan, Bali, dan 

Wonosobo, diketahui bahwa pola peresepan obat gastritis masih menunjukkan 

variasi dalam pemilihan terapi dan penggunaan kombinasi obat. Namun, penelitian 

mengenai pola peresepan obat gastritis di wilayah D.I. Yogyakarta belum pernah 

dilakukan. Sementara itu, berdasarkan data Dinas Kesehatan Daerah Istimewa 

Yogyakarta tahun 2023, angka kejadian gastritis di D.I Yogyakarta masih tergolong 

tinggi sehingga memerlukan perhatian dalam aspek gambaran peresepannya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

RSUD Wates Yogyakarta mengenai pola peresepan obat gastritis dan kesesuaian 

terapinya, karena belum ada peneliti tentang gastritis yang dilakukan di RSUD 

Wates tersebut. Penelitian di RSUD Wates ini merupakan langkah awal penelitian 

tentang gastritis di Rumah Sakit Kabupaten, sehingga dapat menjadi acuan 

penelitian lain di Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik pasien gastritis di Rumah Sakit Umum Daerah Wates 

Kulon Progo berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan? 

2. Bagaimana pola peresepan obat pada pasien gastritis di Rumah Sakit Umum 

Daerah Wates Kulon Progo berdasarkan jenis terapi (tunggal atau kombinasi), 

rata-rata jumlah item obat per lembar resep, dan persentase resep polifarmasi? 

3. Bagaimana kesesuaian penggunaan obat pada pasien gastritis di Rumah Sakit 

Umum Daerah Wates Kulon Progo berdasarkan informasi obat dalam (Monthly 

Index of Medical Specialties) MIMS, meliputi tepat obat, tepat dosis, dan tepat 

rute pemberian?



 

 
 

C. Keaslian Penelitian 

Tabel I. Keaslian penelitian 

No Informasi Keterangan 

1 Peneliti dan Tahun (Astuti & Maulina, 2024). 

Judul  Tren Peresepan Obat Gastritis di Poli Penyakit Dalam RS X: Fokus pada Pasien BPJS Juli-September 2023 

Hasil  Berdasarkan hasil penelitian, pasien gastritis terbanyak adalah perempuan sebesar 72,07% dengan kelompok usia dominan 56–65 tahun 

(27,48%). Golongan obat yang paling banyak digunakan adalah proton pump inhibitor (PPI) (77,93%), dengan item obat terbanyak pantoprazole 

40 mg (33,33%). Pola terapi yang paling sering diresepkan adalah terapi tunggal (87,39%), sedangkan kombinasi yang paling banyak digunakan 

adalah sucralfate sirup + lansoprazole. 

Perbedaan Penelitian Perbedaan penelitian ini yaitu meliputi lokasi penelitian, waktu, jumlah sampel yang digunakan, metode, analisis, maupun evaluasi penelitian. 

2 Peneliti dan Tahun (Primadiamanti et al., 2023). 

Judul  Pola Peresepan Obat pada Pasien Gastritis di Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Imanuel Bandar Lampung 

Hasil  Berdasarkan hasil penelitian, pasien gastritis terbanyak adalah perempuan sebesar 54% dengan kelompok usia dominan 36–45 tahun (33%). 

Golongan obat yang paling banyak digunakan adalah proton pump inhibitor (PPI) (35%). Peresepan tunggal yang paling sering digunakan 

adalah golongan antasida (17%), sedangkan kombinasi obat yang paling banyak diresepkan adalah antasida + PPI (19%). 

Perbedaan Penelitian Perbedaan penelitian yaitu terletak pada waktu, tempat, jumlah sampel, dan metode yang digunakan. 

3 Peneliti dan Tahun (Firman & Andriani, 2022). 

Judul  Pola Peresepan Obat Gastritis di Puskesmas Pangale Kabupaten Mamuju Tengah Periode Januari-Agustus Tahun 2020 

Hasil  Hasil penelitian, pasien gastritis terbanyak adalah perempuan sebesar 56,31% dengan kelompok usia dominan 46-55 tahun (30,10%). Golongan 

obat yang paling banyak digunakan adalah antasida (79,61%). Kombinasi obat yang paling sering diresepkan adalah antasida + H2-blocker 

(47,46%). Peresepan menggunakan obat generik (100%). Bentuk sediaan yang paling banyak digunakan adalah tablet (98,06%). 

Perbedaan Penelitian Perbedaan penelitian ini yaitu meliputi lokasi penelitian, waktu, jumlah sampel, dan metode yang digunakan 

4 Peneliti dan Tahun (Fauriyah et al., 2017). 

Judul  Gambaran Peresepan Obat Gastritis di Rumah Sakit Umum Daerah Kajen Kabupaten Pekalongan 

Hasil  Berdasarkan hasil penelitian, pasien gastritis terbanyak adalah perempuan sebesar 60% dengan kelompok usia dominan 46–55 tahun (23%). 

Golongan obat yang paling banyak digunakan adalah proton pump inhibitor (PPI) (44%), dengan jenis obat terbanyak pantoprazole (41%). 

Kombinasi obat yang paling sering digunakan adalah pantoprazole + sucralfat (79%). 

Perbedaan Penelitian Perbedaan penelitian ini yaitu meliputi lokasi penelitian, waktu, jumlah sampel, dan metode yang digunakan. 



 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan karakteristik pasien gastritis di Rumah Sakit Umum Daerah 

Wates Kulon Progo berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan. 

2. Mendeskripsikan pola peresepan obat pada pasien gastritis di Rumah Sakit Umum 

Daerah Wates Kulon Progo berdasarkan jenis terapi (tunggal atau kombinasi), rata-

rata jumlah item obat per lembar resep, dan persentase resep polifarmasi. 

3. Mendeskripsikan kesesuaian penggunaan obat pada pasien gastritis di Rumah Sakit 

Umum Daerah Wates Kulon Progo berdasarkan informasi obat dalam (Monthly 

Index of Medical Specialties) MIMS, meliputi tepat obat, tepat dosis, dan tepat rute 

pemberian.. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengembangan ilmu 

kefarmasian, khususnya dalam bidang farmasi klinik terkait pola peresepan obat 

gastritis di rumah sakit. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi 

dan referensi ilmiah mengenai penggunaan obat gastritis berdasarkan jenis obat, 

dosis, pola terapi, serta kesesuaiannya dengan informasi obat yang tercantum dalam 

literatur (Monthly Index of Medical Specialties) MIMS. 

2. Manfaat Metodologis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi metodologi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan gambaran pola peresepan obat menggunakan 

pendekatan deskriptif retrospektif. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 

gambaran dalam penggunaan data rekam medis dan lembar resep sebagai sumber 

data penelitian farmasi klinik. 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi Rumah Sakit 

Umum Daerah Wates Kulon Progo dalam memantau pola peresepan obat



 

 
 

gastritis dan kesesuaian penggunaannya, terutama berdasarkan jenis 
obat, dosis, dan rute pemberian sesuai informasi obat dalam MIMS. 

b. Bagi Tenaga Kefarmasian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu apoteker dan tenaga kefarmasian 

dalam memantau pola penggunaan obat gastritis serta mengevaluasi kesesuaian 

jenis obat, dosis, frekuensi, dan rute pemberian berdasarkan informasi obat 

dalam literatur (Monthly Index of Medical Specialties) MIMS. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti dalam 

melakukan gambaran pola peresepan obat gastritis serta mengevaluasi 

kesesuaian penggunaan obat berdasarkan informasi obat yang tercantum dalam 

literatur (Monthly Index of Medical Specialties) MIMS. 

d. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran, referensi, dan 

sumber data pendukung untuk penelitian selanjutnya di bidang farmasi klinik, 

khususnya terkait gambaran pola peresepan dan evaluasi penggunaan obat 

berdasarkan informasi obat dalam literatur (Monthly Index of Medical 

Specialties) MIMS



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik pasien gastritis berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan 

pekerjaan menunjukkan bahwa pasien lebih banyak berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 31 pasien (56%), kelompok usia ≥60 tahun sebanyak 30 

pasien (55%), pendidikan tidak sekolah dan Diploma (D3/D4)/S1 masing-

masing sebanyak 15 pasien (27,27%), serta sebagian besar pasien tidak bekerja 

sebanyak 25 pasien (45,45%). 

2. Pola peresepan obat pada pasien gastritis didominasi oleh terapi kombinasi 

sebanyak 35 pasien (63,64%), sedangkan terapi tunggal sebanyak 20 pasien 

(36,36%). Kombinasi terapi yang paling banyak digunakan adalah sitoprotektif 

+ PPI sebanyak 20 pasien. Rata-rata jumlah item obat per lembar resep adalah 

3,727 item, sedangkan resep yang termasuk polifarmasi ditemukan pada 10 

pasien (18%). 

3. Kesesuaian penggunaan obat berdasarkan informasi obat dalam literatur MIMS 

menunjukkan tepat obat, tepat dosis, dan tepat rute pemberian masing-masing 

100%. 

B. Saran 

1. Bagi RSUD Wates Kulon Progo, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi dalam pemantauan pola peresepan obat 

gastritis. 

2. Bagi tenaga kefarmasian, diharapkan dapat meningkatkan kegiatan telaah resep 

dan pemantauan penggunaan obat gastritis untuk mendukung ketepatan 

pemilihan obat, dosis, dan rute pemberian serta mengidentifikasi penggunaan 

obat dalam jumlah banyak yang berpotensi menyebabkan polifarmasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan dengan jumlah 

sampel dan periode penelitian yang lebih luas serta menambahkan parameter 

lain, seperti ketepatan indikasi, interaksi obat, efek samping, dan luaran terapi, 



 

 

 

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

penggunaan obat pada pasien gastritis.  
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